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ABSTRAK

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara pada 10 ibu
ABK di SLB, didapatkan ibu mengatakan sering mangalami kelelahan, sakit
kepala dalam merawat, mengawasi anak berkebutuhan khusus, kurangnya
pembagian tugas dalam membantu mendampingi, mengasuh, dan memberikan
informasi tentang cara menghadapi ABK dari suami. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan dukungan suami dengan tingkat stres ibu ABK di SLB.
Dukungan adalah informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan
bahwa seseorang dicintai, dihargai, dihormati dan dilibatkan dalam jaringan
komunikasi dan kewajiban timbal balik. Stres adalah suatu reaksi fisik dan psikis
terhadap setiap tuntutan yang menyebabkan ketegangan dan mengganggu
stabilitas kehidupan sehari-hari. Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
desain deskriptif korelasional melalui pendekatan cross-sectional dengan analisa
data menggunakan uji Spearman rank. Instrumen penelitian ini menggunakan
angket yang dibagikan pada 146 ibu ABK dengan teknik total sampling. Hasil
penelitian didapatkan ada hubungan antara dukungan suami dengan tingkat stres
ibu yang memiliki ABK di SLB dengan (p-value 0,004 <0,05). Peneliti
menyarankan kepada SLB untuk membuat kegiatan “Family Support Group”.

Kata kunci: Dukungan, Stres, Anak berkebutuhan Khusus

LATAR

Anak merupakan tanggung jawab
kedua orangtua dimana ayah dan ibu
memiliki ~ peran  masing-masing
dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Ibu merupakan

sosok yang berperan penting dalam

BELAKANG
mengasuh anak karena banyak
terlibat dalam pengasuhan anak, oleh
karena itu ibu dipandang sebagai
sosok yang paling dekat dengan anak
Menurut Hidayat (2010) seorang ibu

memiliki kewajiban dan peran dalam
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merawat anak agar anak dapat
berkembang. Peranan ibu sangat
penting bagi perkembangan anak
secara keseluruhan karena ibu dapat
memberikan stimulasi pada tumbuh
kembang anak secara menyeluruh
dalam aspek fisik, mental, dan sosial.
Peran ibu diantaranya adalah
pembentukan  kepribadian  anak,
menumbuhkan perasaan mencintai
dan mengasihi pada anak melalu
interaksi yang melibatkan sentuhan
fisik dan kasih sayang,
menumbuhkan kemampuan
berbahasa pada anak melalui
kegiatan-kegiatan  bercerita, serta
melalui kegiatan yang lebih dekat
dengan anak (Farhiana, 2016).

Ibu adalah orang pertama yang
mengajak anak untuk berkomunikasi,
sehingga anak mengerti bagaimana
cara berinteraksi dengan orang lain
menggunakan bahasa. Stres yang
dialami oleh figur ibu dalam
mengasuh anak yang berkebutuhan
khusus disebut stres pengasuhan,
yang didefinisikan sebagai
kecemasan dan ketegangan
berlebihan yang secara khusus terkait
dengan peran orang tua dan interaksi

orang tua dengan anak. Stres yang

dialami oleh ibu ternyata tidak hanya
disebabkan  oleh  permasalahan
perilaku anak saja tetapi juga
disebabkan oleh adanya perasaan
pesimis ibu akan masa depan anak
(Littlejohn, 2009).

Keluarga yang banyak
memberikan  dukungan terhadap
keluarganya maka akan semakin
sehat kehidupan seseorang tersebut.
Menurut House (1985) bahwa ada
empat aspek dukungan yaitu:
dukungan  emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental,
dan dukungan informatif.
dilakukan

berdasarkan hasil studi pendahuluan

Penelitian ini

dengan melakukan wawancara pada
10 ibu ABK di SLB.

diwawancarai mengatakan sering

Ibu yang

mangalami kelelahan, sakit kepala
dalam merawat, mengawasi anak
berkebutuhan  khusus, kurangnya
pembagian tugas dalam membantu
mendampingi, mengasuh, dan
memberikan informasi tentang cara
menghadapi ABK dari suami. Tujuan
penelitian ini  untuk mengetahui
hubungan dukungan suami dengan

tingkat stres ibu ABK di SLB.



METODE
Penelitian  ini  menggunakan
penelitian kuantitatif, desain

deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional

Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak
berkebutuhan  khusus di  SLB
Ngamprah Raya dan SLBN 2 centra
PK/PLK Kota Cimahi sejumlah 146
responden. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 146 responden dengan
teknik total sampling.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan
kepada 146 responden di SLB
Ngamprah Raya dan SLBN 2 Centra
PK/PLK Kota Cimahi.
1. Karakteristik Responden

a. Usia

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia (n=146)

Total 146 100%

b. Pekerjaan

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tahun 2019 (n=146)

Pekerjaan Frekuensi Persentase

(n) (%)
Ibu Rumah 101 69.2%
Tangga
Wiraswasta 14 9.6%
Karyawan 21 14.4%
PNS 10 6.8%
Total 146 100%

2. Hasil Univariat

a. Dukungan Suami

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Dukungan
Suami Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus Tahun
2019 (n=146)

Usia  prekuensi Persentase
(n) (%)
26-35 59 40.4%
36-45 60 41.1%
46-55 24 16.4%
56-65 3 2.1%

Dukungan (n) (%)
Suami

Mendukung 77 52.7%
Tidak 69 47.3%

Mendukung
Total 146 100%




b. Tingkat Stres Ibu

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
Ibu Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB
Tahun 2019 (n=146)

Tingkat Frekuensi Persentase

Stres (n) (%)
Normal 10 6.8%
Ringan 59 40.4%
Sedang 43 29.6%

Berat 30 20.5%
Sangat 4 2.7%

Berat

Total 146 100%

3. Hasil Analisa Bivariat

Tabel 4.5
Hubungan Dukungan Suami
dengan Tingkat Stres Ibu Yang
Memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB Tahun 2019
(n=146)

ibu

Variabel r p N

Dukungan  -0.239 0.004 146
suami dengan

tingkat stres

PEMBAHASAN

1. Dukungan Suami
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lebih  dari
responden yaitu 77 orang (52.7%)

setengah

dalam kategori mendukung ibu
yang memiliki anak berkebutuhan
Khusus  dan kurang  dari
setengahnya vyaitu 69 orang
lainnya (47.3%) suami tidak
mendukung. Dukungan
merupakan tindakan dan
penerimaan keluarga terhadap
individu yang membutuhkan
(Susilawati,  2013).

(2016)  menyebutkan  bahwa

Karunia
dukungan keluarga dapat
diperoleh dari anggota keluarga
(suami, anak, dan kerabat/teman
dengan dan relasi). Keluarga
dimiliki  oleh

seorang ibu adalah suami.

terdekat yang

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ghoniyah dan
Savira (2015) yang menunjukkan
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bahwa dukungan sosial terutama
dukungan dari suami dapat
membuat ibu mengatasi
permasalahan  yang  muncul.
Megasari dan Kristiani (2016)
juga dalam penelitiannya tentang
hubungan dukungan sosial suami
dan  penerimaan  diri  ibu
menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial
suami dengan penerimaan diri ibu
yang ditunjukkan dengan nilai r =
0,704 dan dukungan sosial suami
sebesar 49,5% terhadap
penerimaan diri ibu. Melalui
dukungan suami sebagai salah
satu bentuk dari dukungan sosial
yang dapat mengatasi
permasalahan yang dialami oleh
ibu.

Hasil analisa kuesioner
dukungan emosional didapatkan
sebagian besar responden (74.7%)
menyatakan bahwa suami
mendengarkan  keluhan-keluhan
yang disampaikan oleh ibu anak
berkebutuhan khusus. Hal tersebut
sesuai dengan teori Sarafino
dalam Siti (2016) mengatakan
bahwa dukungan  emosional,

melibatkan ekspresi rasa empati

dan perhatian terhadap individu
sehingga individu merasa
nyaman, dicintai dan diperhatikan.
Dengan adanya dukungan
emosional akan membuat si
penerima  merasa  berharga,
nyaman, aman, terjamin, dan
disayangi serta selalu mendukung
dan menyertainya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ibu yang
memperoleh dukungan emosional
yang baik dari suami tentunya
bisa mengatasi sebagian dari
masalah yang dialami oleh ibu.
Apabila  suami  memberikan
informasi tentang anak
berkebutuhan  khusus  artinya
suami secara langsung telah
memberikan dukungan
informasional yang kemudian
berdampak pada tingkat stres
yang dialami oleh ibu tersebut
(Mutiara, 2018).

. Tingkat Stres Ibu

Hasil penelitian tingkat stres
menunjukkan hasil bahwa kurang
dari setengahnya (40.4%) atau 59
orang ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus mengalami

stres ringan. Indra Kurniawan
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(2017) mengatakan bahwa stres
adalah apabila seseorang
mengalami beban atau tugas berat
tetapi orang tersebut tidak dapat
mengatasi tugas yang dibebankan
tersebut sehingga orang tersebut
akan mengalami stres. Sejalan
dengan penelitian Hidangmayun
(2010) menyebutkan bahwa stres
pengasuhan dapat dipengaruhi
dari lingkungan serta keluarganya.

Hasil rata-rata usia ibu dalam
penelitian ini adalah 36-45 tahun
(41.1%) termasuk dalam dewasa
tengah, hal tersebut menyebabkan
hasil dari penelitian tingkat stres
ibu menjadi ringan karena hal ini
sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Hidangmayun
(2010) yang menyebutkan orang
tua dengan usia yang masih muda
dianggap belum matang atau
belum dewasa untuk melakukan
pengasuhan,  sementara  usia
orangtua yang telah masuk dalam
kategori dewasa tengah dianggap
mampu dan matang dalam
mengasuh anak dan usia lanjut
dianggap akan mengalami

kesulitan dalam perawatan anak,

terkait  kondisi  fisik  yang
melemah.

Sejalan dengan penelitian Dwi
(2017) menyatakan usia ibu
menunjukkan terdapat hubungan
dengan tingkat stres pengasuhan
yang berarti beban orang tua
dalam merawat anak
berkebutuhan khusus berkurang
saat umur mereka bertambah
sebab pengalaman dalam merawat
anaknya sudah lebih baik.

Berdasarkan  hasil  analisa
kuesioner di dapatkan hasil lebih
dari  setengah ibu  (56.8%)
mengatakan jarang merasakan
sulit untuk tenang setelah sesuatu
membuat dirinya kesal. Adanya
dukungan dari suami akan
membuat ibu merasa diterima
dengan keadaan yang dialaminya
sehingga tidak merasa sendiri
dalam menghadapi keadaan yang
sulit. Didukung pada penelitian
Nur dan Mujab (2017) yang
mengatakan  bahwa dukungan
emosional dapat memunculkan
rasa nyaman pada diri ibu dalam
keadaan stres.

Hasil penelitian didapatkan

bahwa lebih dari setengahnya
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responden (69.2%) ibu masuk
dalam kategori sebagai ibu rumah
tangga. Pekerjaan  merupakan
salah satu faktor yang dominan
yang berhubungan dengan
kejadian stres pengasuhan ibu
pada ABK di SLB.

Ibu yang bekerja menunjukkan
level stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ibu yang
tidak bekerja. Didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Dwi (2017) yang menyatakan
pekerjaan  ibu  menunjukkan
bahwa terdapat hubungan
pekerjaan dengan tingkat stres
pengasuhan (p=0,001).

Hasil penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa orangtua
merasa kesulitan dalam
menyeimbangkan kewajiban
dalam pengasuhan anak dengan
tanggung jawab dalam pekerjaan.
Hal tersebut disebabkan bahwa
stres pengasuhan pada ibu yang
bekerja lebih tinggi dibandingkan
ibu yang tidak bekerja,
dikarenakan, pekerjaan di luar
rumah membuat waktu yang
dihabiskan untuk  pengasuhan

anak menjadi terbagi.

3. Hubungan Dukungan Suami

Dengan Tingkat Stres Ibu Yang
Memiliki ABK

Hasil uji statistik terhadap
dukungan suami dengan tingkat
stres ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB
didapatkan p-value < o (0,05)
yaitu 0,004 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan antara dukungan suami
dengan tingkat stres ibu yang
memiliki anak berkebutuhan di
SLB. Hasil uji statistik diatas juga
diperoleh nilai korelasi spearman
rank (r) sebesar -0,239 sehingga
dapat disimpulkan  hubungan
dukungan suami dengan tingkat
stres ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB
menunjukkan  hubungan yang
lemah dan berpola negatif artinya
semakin tinggi dukungan suami
maka semakin ringan tingkat stres
yang dialami oleh ibu yang
memiliki  anak  berkebutuhan
Khusus.

Hasil analisa kuesioner

didapatkan lebih dari setengah
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(67.8%) responden  memiliki
dukungan  emosional  dimana
suami banyak memberi perhatian
kepada ibu. Dukungan sosial
suami  yang  tinggi  dapat
menyebabkan tingkat stres ibu
menjadi ringan. Menurut Yasin
dan Dzukifli (2010) berpendapat
bahwa dukungan sosial tidak
hanya memberikan rasa aman,
namun juga memiliki beberapa
manfaat yaitu mengatasi stres.
Dukungan sosial juga merupakan
elemen yang dapat membantu
individu mengurangi pengalaman
stres dan  mengatasi  stres.
Didukung dengan hasil jurnal
Josephine Clarissa Purnomo dan
Ika Febrian Kristiana (2016)
berpendapat bahwa dukungan
sosial  memberikan  dorongan
umpan balik positif  berupa
penerima  dukungan  merasa
bernilai dan dihargai.  Stres
pengasuhan ibu yang rendah dapat
disebabkan karena istri merasa
bahwa dukungan yang diberikan
suami  bermanfaat dan istri
mempersepsi bahwa  suami
bersedia memberikan dukungan

saat istri membutuhkan.

Hasil analisa kuesioner tingkat
stres menunjukkan hasil bahwa
lebih dari setengah (64.4%) ibu
tidak pernah merasa gelisah. Hal
ini disebabkan dengan adanya
dukungan sosial yang akan
membantu individu untuk
menurunkan  distress  psikologi
yang diakibatkan oleh peristiwa
sulit  yang  dialami,  serta
membantunya  untuk  bangkit
kembali dari kejadian yang
menghambat hidupnya (Nasution
dalam Arjani, 2015). Dukungan
sosial juga merupakan elemen
yang dapat membantu individu
mengurangi pengalaman stres dan
mengatasi  stres  (Yasin dan
Dzulkifli, 2010). Dukungan
sosial juga berfungsi untuk
kesejahteraan  individu  untuk
beradaptasi terhadap kesulitan
atau dengan cara menahan
(buffer) hubungan antara stressor
dan dampak merugikan (Johnson
& Johnson dalam Arjani, 2015).

Dukungan suami yang tinggi
disebabkan karena adanya
dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan

informasional yang baik oleh
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suami kepada seorang ibu yang
memiliki  anak  berkebutuhan
khusus untuk mengurangi
kecemasan yang timbul. lbu yang
medapatkan dukungan keluarga
yang tinggi tidak akan mudah
menilai situasi dengan kecemasan
karena ia sadar bahwa ada
keluarga yang mendukung dan
mendengarkan curahan hatinya

(Aprianawati, 2014).

SIMPULAN

Simpulan penelitian dan hasil

pembahasan mengenai penelitian

yang berjudul Hubungan

Dukungan Suami dengan Tingkat

Stres Ibu Yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus di SLB,

adalah:

1. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa lebih dari setengah
responden suami masuk dalam
kategori mendukung ibu yang
memiliki anak berkebutuhan
Khusus.

2. Hasil uji statistik tingkat stres
menunjukkan bahwa kurang
dari setengahnya ibu yang
memiliki anak berkebutuhan

khusus mengalami stres ringan.

3. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p-value 0,004 atau (<0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan dukungan suami
dengan tingkat stres ibu yang
memiliki anak berkebutuhan
khusus di SLB

SARAN
1. Bagi SLB Ngamprah Raya dan

SLBN 2 Centra PK/PLK

a. Membuat kegiatan  “family
support group” untuk orang
tua siswa dan guru agar orang
tua banyak yang mendukung
dalam merawat dan mengasuh
anak ABK

b. Mengajak orang tua dan guru
turut serta dalam meningkatkan
keterampilan anak
berkebutuhan  khusus  agar
orang tua semakin mendukung
dalam kegiatan positif yang
dilakukan oleh ABK.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan  penelitian ini,
masih terdapat ibu ABK yang
memiliki stres berat (20.5%) dan
sangat berat (2.7%). Untuk
peneliti  berikutnya, disarankan

untuk meneliti faktor lain yang
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mempengaruhi tingkat stres ibu
ABK.
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